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ABSTRACT

This research is a continuation of previous study with 0.12% wood weight loss of kapur wood (Dryobalanops sp.)
that inoculated using white-rot fungus Schizophyllum commune on PDA for 4 weeks incubation. In this research,
wood density was calculated by using DIN 32182 standard whereas calculation of ash content of wood used
TAPPI T211 om-93 standard, which both were carried out before and after fungal inoculation. Results show the
value of wood density decreased whereas the value of ash content of kapur wood increased due to fungal
infection after 4 weeks incubation however the change of values were not significant statically.
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ABSTRAK

Penelitan ini merupakan lanjutan dari penelitian sebelumnya mengenai kehilangan berat kayu kapur
(Dryobalanops sp.) yang diinokulasi menggunakan jamur pelapuk putih (Schizophyllum commune.) dengan nilai
kehilangan berat kayu sebesar 0,12%. Inokulasi jamur S.commune dilakukan terhadap sampel kayu kapur pada
media PDA (Potato Dextrose Agar) dengan masa inkubasi selama 4 minggu, Pengujian nilai kerapatan kayu dan
nilai kadar abu dilakukan sebelum dan sesudah inokulasi dengan masing-masing menggunakan standar DIN
32182 dan TAPPI T211 om-93. Hasil penelitian menunjukkan terjadinya perbedaan yang tidak signifikan pada
penurunan nilai kerapatan kayu dan peningkatan nilai kadar abu dari kayu kapur yang diinfeksi oleh jamur
S.commune pada masa inkubasi selama 4 minggu.

Kata kunci: Kerapatan Kayu, Kadar Abu Kayu, Kayu Kapur, Schyzhophyllum commune

PENDAHULUAN (Dryobalanops. sp) banyak dimanfaatkan

sebagai bahan pembuatan mebel, peti kemas,

Pohon kapur (Dryobalanops. sp) banyak
terdapat di hutan Dipterocarpaceae campuran
yang memiliki ketinggian sampai 300 dpl, di
lereng-lereng  bukit, dan di pegunungan
bertekstur tanah yang mengandung pasir. Pohon
kapur (Dryobalanops aromatica) memiliki
beberapa ciri morfologis yakni memiliki batang
tegak, lurus, bulat, terdapat resin, dengan kulit
berwarna coklat dan semakin kearah dalam
berwarna coklat kemerahan (Prasetyo, 2013).
Kayu kapur memiliki berat jenis 0,81 (0,63-
0,94) termasuk kedalam kelas kuat 1l — I,
memiliki kelas awet Il — 111 serta memiliki kadar
abu sebesar 0,8% (Martawijaya, 2005). Kayu
merupakan hasil hutan yang hingga saat ini
masih dipilih untuk bahan bangunan dan meubel
karena beberapa keunggulannya yaitu warna,
corak dekoratif, kekuatan, mudah dalam
pengerjaan serta memiliki daya isolasi yang baik
terhadap suara dan suhu. Kayu dari pohon kapur

kayu lapis, dinding serta lantai (Pasaribu, 2015).
Selain mudah dalam pengerjaan kayu kapur
(Dryobalanops. sp) memiliki banyak sekali
keunggulan seperti memiliki nilai estetika,
kekuatan serta mudah dalam pengerjaannya,
akan tetapi selain dari keunggulan tersebut kayu
kapur saat ini sudah mencapai kelangkaan
sebagaimana yang disampaikan oleh Gusmailina
(2015) dan IUCN (2017) bahwa akibat adanya
perubahan peruntukan lahan yang diakibatkan
oleh manusia ataupun bencana alam telah
mengakibatkan keberadaan kayu kapur semakin
menurun  pada habitatnya. Selain  telah
mengalami kelangkaan kekurangan dari produk
kayu kapur (Dryobalanops. sp) yaitu mudah
mengalami penurunan kualitas yang dapat
diakibatkan oleh berbagai faktor seperti faktor
kimia, fisika, mekanika atau biologis. Banyak
sekali penyebab kemunduran (Deteriorasi) kayu
salah satunya vyaitu faktor biologis yang
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disebabkan oleh mikroorganisme seperti bakteri,
jamur ataupun makroorganisme seperti rayap
(IAWA, 2008). Salah satu agen penyebab
pelapukan yaitu jamur Schizophyllum commune
yang tergolong jamur pelapuk putih (white rot),
menurut Risdianto dkk (2008) jamur pelapuk
putih melakukan degradasi pada komponen
lignin dan sedikit pada selulosa pernyataan
tersebut selaras dengan Silaban dkk (2015) yang
meyatakan bahwa jamur pelapuk putih
merupakan mikroorganisme yang mampu
mendegradasi lignoselulosa. Kondisi
laboratorium kurang cocok bagi jamur untuk
mendegradasi secara besar. Sesuai dengan
pendapat Erwin (2008) bahwa S.commune hanya
menyebabkan kerusakan ringan dengan masa
inkubasi 12 minggu  dibawah  kondisi
laboratorium. Sebagaimana penelitian yang
dilakukan oleh Erwin (2016) menyatakan bahwa
pada masa inkubasi 6 minggu merupakan tahap
awal pelapukan yang mana hifa mulai menyebar
kedalam sel-sel kayu dan pada masa inkubasi 8
minggu merupakan tahap menengah dari proses
pelapukan kayu oleh jamur serta menurut hasil
penelitian Yustika (2021) bahwa dalam masa
inkubasi 1 bulan dengan kondisi laboratorium
jamur  S.commune hanya mengakibatkan
kehilangan berat pada kayu kapur sebesar
0,12%, dalam kasus lain dilaporkan oleh
sebagaimana yang disampaikan oleh Suprapti
(2020) bahwa kerapatan dan kehilangan berat
kayu akibat infeksi jamur pelapuk sangat terkait,
selain itu berdasarkan laporan penelitian dari
Kalutharage (2020) menyatakan bahwa analisa
kadar abu jamur S.commune yaitu sebesar 8,16
+0,42%, yang dalam hal ini dapat berpotensi
meningkatkan kadar abu kayu kapur yang
terinfeksi. Dengan diketahuinya kerapatan dan
kadar abu kayu kapur (Dryobalanops. sp) yang
terinfeksi  jamur S.commune maka akan
membantu dalam mengambil langkah tepat
dalam penggunaan kayu kapur (Dryobalanops.
sp) serta perawatannya, selain itu penelitian ini
bertujuan  untuk  menganalisa  perubahan
kerapatan dan kadar abu kayu kapur yang
terinfeksi jamur S.commune secara laboratorium
(invitro).

BAHAN DAN METODE

Lokasi Penelitian

Penelitian dilaksanakan di Laboratorium
Biologi dan Pengawetan Kayu Fakultas
Kehutanan Universitas Mulawarman sebagai
lokasi  persiapan  pengujian,  pengamatan
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perubahan nilai kerapatan kayu. Pengujian nilai
kadar abu dilakukan di Laboratorium Kimia
Hasil Hutan dan Energi Terbarukan Fakultas
Kehutanan Universitas Mulawarman.

Prosedur Penelitian

Persiapan Penelitian

Sampel kayu yang akan digunakan vyaitu
berukuran 2x2x1 cm dalam keadaan kering
tanur serta mencapai konstan, mengukur
kembali sampel kayu pada ketiga bidang
orientasi kayu untuk mendapatkan volume
kering tanur (Erwin dan Katiwa, 2000).
Selanjutnya membuat larutan Potato Dextrose
Agar yang akan digunakan sebagai media
inokulasi jamur S.commune sesuai dengan
metode yang dilakukan pada penelitian
sebelumnya (Erwin, Iskandar dan Nani, 2018).

Inokulasi Sampel Kayu

Sampel kayu kapur (Dryobalanops sp)
diinokulasi dengan jamur S.commune dengan
menggunakan metode yang disampaikan oleh
Lekounougou,. dkk (2008), vyaitu dengan
mensterilkan sampel kayu dengan menggunakan
autoclave dengan tekanan 10-110 Bar selama 45
menit. Meletakkan potongan kecil isolate
S.commune di tengah-tengah antara Kketiga
sampel kayu dan diinkubasi selama 4 minggu.

Pengujian Kerapatan Kayu

Uji  kerapatan kayu dilakukan dengan
menggunakan Standar Jerman (DIN 52182)
dengan ketentuan timbangan elektrik yang
digunakan sekurang-kurangnya mempunyai
tingkat ketelitian 0,1% serta mikrometer yang
digunakan dengan ketelitian < 5%.

Pengujian Kadar Abu

Pengujian kadar abu dilakukan dengan
menggunkan standar (TAPPI T211 om-93) yaitu
dengan cara memanaskan sampel pada suhu
100°C, secara bertahap ditingkatkan suhunya
hingga 525°C sehingga terjadi karbonasi tanpa
pembakaran. Suhu pengabuan diatur pada 525
+25°C serta selanjutnya mendinginkan cawan
abu kedalam desikator dan ditimbang,
pembakaran dan penimbangan dilakukan hingga
bobot abu konstan hingga +0,2 mg.

Perhitungan Nilai Kerapatan dan Kadar Abu.

Perhitungan nilai kerapatan kayu kapur
dilakukan  dengan  menggunakan  rumus
sebagaimana dijelaskan oleh Budiarso (2017),
yaitu sebagai berikut :

(po) =3 (gfem’)
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Keterangan :

Po .Kerapatan Kering Tanur (g/cm®)

Mo : Massa Sampel Kayu Kering Tanur (g)
Vo : Volume Sampel Kayu Kering Tanur
(cm’?)

Perhitungan nilai persentase kadar abu kayu
kapur dilakukan dengan mengacu pada
penelitian Cahyono (2008) :

Kadar Abu (%) = () x 100 %
Keterangan :

A : Bobot Abu (Q)
B : Bobot Sampel Kayu Kering (g)

Analisis Data

Analisis data kerapatan dan kadar abu kayu
dilakuakan menggunakan t-test Pooled varians
menurut Sugiyono (2002). Uji t-test Pooled
varians dilakukan dengan menggunakan aplikasi
Microsoft Exel 2010 (32-bit), dengan
menggunakan  kaidah  pengujian  menurut
Sugiyono (2002).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kerapatan Kayu Kapur (Dryobalanops. Sp)
Berdasarkan pengamatan kerapatan pada
kayu kapur sebelum diinokulasi yaitu 0,565
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glem?® sedangkan setelah diinokulasi yaitu 0,551
glcm® lebih kecil dari sampel kayu sebelum
diinokulasi. Berdasarkan keseluruhan data pada
Tabel 1 nilai kerapatan tertinggi setelah
diinokulasi terjadi pada sampel nomor 65
sebesar 0,58 g/cm® serta kerapatan terendah
terjadi pada sampel nomor 75 yaitu sebesar 0.51
glcm®. Sesuai dengan pernyataan Suprapti
(2020) bahwa terjadi hubungan antara kerapatan
serta kehilangan berat kayu vyaitu apabila
semakin tinggi nilai kehilangan berat kayu maka
semakin rendah nilai kerapatan kayu. pada
sampel penelitian ini sampel kayu kapur
memiliki kehilangan Dberat sebesar 0,12%
(Yustika, 2021) akan tetapi berdasarkan uji-t
yang dilakukan serangan  jamur tidak
berpengaruh terhadap nilai kerapatan kayu
karena nilai t-hitung < t-tabel yaitu 1,04 < 1,75
maka HO diterima, dengan arti tidak berbeda
nyata pada kerapatan sampel kayu kapur
sebelum maupun setelah diinokulasi jamur
S.commune. Berikut ini merupakan tabel hasil
dari pengukuran kerapatan kayu kapur sebelum
dan sesudah diinfeksi jamur pelapuk putih
S.commune.

Tabel 1. Nilai Kerapatan Kayu Kapur sebelum dan sesudah diinfeksi jamur S.commune

Kerapatan Sebelum Terinfeksi

Kerapatan Setelah Terinfeksi(g/cm®)

No Sampel (glem?)
73 0,53 0,56
75 0,56 0,51
65 0,60 0,58
77 0,60 0,56
24 0,52 0,52
13 0,54 0,54
55 0,59 0,57
62 0,56 0,54
45 0,53 0,55
Jumlah 5,03 4,93
Rata-rata 0,55 0,54
Standar Deviasi 0,03 0,02
Koefisien Variasi 0,053 0,039

Berikut ini merupakan tabel hasil Uji-t pada kerapatan kayu Kapur (Dryobalanops. sp).

Tabel 2. Hasil Uji-t pada Kerapatan Kayu Kapur (Dryobalanops. sp).

Rata-rata
Sampel Kerapatan Kayu t-Hitung t-Tabel 5% Keterangan
(glcm®)
Kayu kapur setelah 0.54
terinfeksi jamur S.commune ' T hitung < T Tabel,
1,04 1,75 I
Kayu kapur sebelum 055 maka HO di terima

terinfek jamur S.commune

*Tingkat kepercayaan 95%.
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Berikut ini  merupakan histogram hasil
pengukuran nilai kerapatan pada kayu kapur

0.62

sebelum dan sesudah terinfeksi jamur S.
commune.

0.6
0.58 -
0.56 -
0.54 -
0.52 -
0.5 -
0.48 -
0.46 -

73 75 65

m kerapatan sebelum inokulasi

24 13 55 62 45

m Kerapatan setelah inokulasi

Gambar 1. Histogram Nilai Kerapatan Kayu Kapur sebelum dan sesudah di infeksi jamur S.commune

Persentase Kadar Abu

Persentase kadar abu pada kayu kapur
kontrol dapat kita amati pada Tabel 4. Kadar abu
kayu kapur tertinggi pada sampel ulangan No 1
yaitu 0,05% dan untuk kadar abu terendah
terjadi pada sampel ulangan No 3 dengan
persentase kadar abu 0,03%. Persentase kadar
abu pada kayu kapur memiliki rata-rata 0,040%.
Berbeda jauh dengan pernyataan Yazdani (2013)
yang menyatakan persentase kadar abu kayu
kapur sebesar 0,49% dan Martawijaya dkk

Tabel 4. Persentase Kadar Abu Kayu Kapur.

(2005) yang menyatakan persentase kadar abu
kayu kapur sebesar 0,8%. Perbedaan nilai kadar
abu dapat terjadi karena faktor nilai kerapatan,
kandungan Kkimia seperti lignin, sellulosa,
hemisellulosa serta keberadaan kristal. Pada
sampel kayu kapur yang yang telah kami uji
memiliki nilai kerapatan yang lebih rendah yaitu
0,55 g/cm3. Berikut ini merupakan tabel
persentase kadar abu kayu kapur (Dryobalanops

sp.).

No Persentase kadar abu sampel tidak terinfeksi ~ Persentase kadar abu sampel terinfeksi
1 0,05% 0,06%
2 0,04% 0,04%
3 0,03% 0,03%
Jumlah 0,12% 0,13%
Rata-rata 0.040% 0.043%
Standar Deviasi 0,0001 0,00015
Koefisien Variasi 20,41% 28,78%

Berikut ini merupakan tabel hasil Uji-t pada kadar abu kayu kapur (Dryobalanops. sp).

Tabel 5. Hasil Uji-t pada Kadar Abu Kayu Kapur.

Rata-rata
Sampel Persentase Kadar t-Hitung t-Tabel 5% Keterangan
Abu Kayu (g/cm®)
Kayu kapur setelah
terinfeksi jamur 0,043 .
S.commune 0,31 2,13 T hitung < T Tabel,

Kayu kapur sebelum

terinfek jamur S.commune 0,040

maka HO di terima

*Tingkat kepercayaan 95%.
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Berikut ini  merupakan histogram hasil
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sebelum dan sesudah terinfeksi jamur S.
commune.

0.07%

0.06%

0.05% -
0.04% -
0.03% -
0.02% -
0.01% -

0.00% -

2 3. .
B Persentase kac?'ar abu kontrol B Persentase kadar abu'inokulasi

Gambar 2. Histogram Persentase Kadar Abu Kayu Kapur (Dryobalanops sp.)

Persentase kadar abu kayu kapur yang telah
diinokulasi jamur S.commune menunjukkan nilai
tertinggi ada pada sampel ulangan No 1 dengan
nilai 0,06% serta untuk kadar abu terendah ada
pada sampel ulangan No 3 dengan nilai 0,03%.
Kadar abu kayu kapur yang telah diinokulasi
memiliki rata-rata 0,043% nilai tersebut
meningkat dari kadar abu kayu kapur kontrol
yang hanya mencapai 0,040%. Kadar kayu
kapur yang telah diinokulasi mengalami
peningkatan hingga 0,003%. Peningkatan kadar
abu setelah diinokulasi diindikasi karena adanya
jamur S.commune yang masuk kedalam kayu
sehingga meningkatkan persentase kadar abu
kayu kapur hal ini sesuai dengan pernyataan
Kalutharage (2020) yaitu S. commune memiliki
kadar abu yang cukup tinggi yaitu sebesar 8,16
+ 0,42%. Data kadar abu kayu kapur yang
didapat mengalami sedikit perbedaan hanya saja
dalam uji-t yang telah dilakukan tidak terjadi
perbedaan yang nyata atau tidak signifikan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Dari hasil pengujian infeksi kayu kapur
(Dryobalanops. sp) dengan masa inkubasi
selama 1 bulan oleh S.commune dapat
disimpulkan bahwa dalam tahap pelapukan awal
yang dilakukan secara in vitro (Laboratory
based) pelapukan  pada kayu  kapur
(Dryobalanops sp ) tidak berpengaruh signifikan
terhadap perubahan kerapatan dan kadar abu.
Diperlukan pengujian dengan masa inkubasi
yang lebih panjang untuk lebih mengetahui
kerusakan yang diakibatkan oleh jamur

S.commune pada pelapukan kayu tahap
menengah dan akhir.
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